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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

GUIDE WAWANCARA 

A. Identitas 

Nama                  : 

Jenis Kelamin     : 

Usia                    : 

Pekerjaan            : 

Status                 : 

Lama Bekerja     : 

 

B. Pertanyaan Wawancara 

NO Aspek Indikator Operasional 

wawancara 

Pertanyaan 

1. Dakwah bil 

hal 

Perbuatan 

da’I sebagai 

model yang 

melaksanakan 

kegiatan 

dakwah bil 

hal 

Pengajian 1. menurut pikirkan ustadz 

bagaimana pengajian sebai 

dakwah dapat merubah 

perilaku santri? 

2. Apa yang dapat ustadz 

rasakan berdakwah dengan 

pengajian? 

3. Bagaimana Pengajian yang 

ustadz lakukan dapat merubah 

perlaku santri? 

   Kajian kitab 1. Bagaimana perasaan ustad 

terlibat dalam membimbing 

santrimelalui kajian kitab? 

2. Kajian kitab apa saja yang 

ustadz lakukan untuk merubah 

perlaku santri? 

   Pengembangan 

akhlak dan budi 

pekerti 

1. Bagaimana pemahaman 

ustadz tentang konsep akhlak 

dan budi pekerti? 
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2. Bagaimana perasaan ustadz 

terlibat dalam tanggung jawab 

perkembangan akhlak dan 

budi pekerti santri? 

3. Dalam prakek sehari-hari apa 

tindakan ustadz untuk 

mendorong perkembangan 

akhlak dan budi  pekerti 

santri? 

   Praktik ibadah 

intensif 

1. Bagaimana pemahaman 

ustadz tentang konsep praktik 

ibadah intensif? 

2. Menurut ustadz Apakah 

praktek ibadah intensif 

memberikan dampak positif 

keberlanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari santri? 

   Teladan positif 1. Bagaimana pandangan ustadz 

tentang keteladanan seorang 

guru? 

2. Bagaimana ustadz mengelola 

emosi dalam memberikan 

keteladan ? 

3. Apa saja teladan positif yang 

ustadz lakukan yang dapat 

merubah perilaku? 

   Perilaku sosial 

santri 

1. Bagaimana pemahaman 

ustadz tentang istilah perilaku 

sosial? 

2. Bagaimana peran da’i 

memengaruhi interaksi sosial  

santri? 

3. Dapatkah ustadz menjelaskan 

bentuk-bentuk perilaku sosial 

santri? 

2 Perilaku 

sosial 

Perilaku 

sosial santri 

yang 

mengikuti 

atau 

mencontoh 

arahan-arahan 

dari da’i 

Hormat kepada 

sesama santri dan 

ustadz dan 

ustadzah 

1. Menurut anda apakah arti 

hormat kepada sesama santri 

dan ustadz/ustazah? 

2. Bagaimana perasaan anda 

harus menanamkan  sikap 

hormat terhadap sesama santri 

dan ustadz/ustazah? 

3. Bagaimana sikap hormat 

terhadap sesama santri dan 

ustaz/ustazah dalam tindakan 

nyata? 
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   Kerjasama dalam 

kegiatan sehari-

hari 

1. Bagaimana arti kerjasama 

dalam kegitan sehari-hari? 

2. Apa yang anda rasakan 

dengan berkerjasama dalam 

kegiatan tersebut? 

3. Apa saja bentuk-bentuk 

kegiatan sehari-hari  yang di 

lakukan dalam asrama? 

   Saling berbagi 

pengetahuan 

1. Menurut anda apakah makna 

saling berbagi pengetahuan  ? 

2. Bagaimana perasaan anda 

terlibat dalam situasi tersebut? 

3. Apa yang anda lakukan ketika 

saran, ide, gagasan dan 

pendapat anda ditolak ? 

   Menjunjung 

tinggi nilai-nilai 

kesatuan dalam 

sopan santun 

dalam interaksi 

sehari-hari 

1. Bagaimana pemahaman anda 

terhadap nilai nilai sopan 

santun yang diterapkan 

pondok? 

2. Apakah itu mempengaruhi 

perilaku anda? 

3. Bagaimana anda mengelola 

dan memahami perasaan anda 

saat terlibat dalam interaksi 

yang menjunjung tinggi nilai-

nilai kesatuan dan sopan 

santun? 

4. Bagaimana anda menerapkan 

nilai–nilai sopan santun 

dilingkungan asrama dan 

kegiatan sehari-hari? 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi  

No Aspek  Indikator  Operasional 

observasi 

Pertanyaan  Ya  Tidak  

1 Dakwah 

Bil hal 

Perbuatan da’i 

sebagai model 

yang 

melaksanakan 

kegiatan 

dakwah bil hal 

Pengajian  

 

 

 

Kajian kitab 

 

Pengembangan 

akhlak dan 

budi pekerti 

 

Praktek ibadah 

intensif 

 

 

 

Teladan positif 

 

 

 

Perilaku sosial 

1. Jadwal pelaksanaan 

2.Tempat kegiatan 

3. vasilitas kegiatan 

 

1.macam-macam 

kitab 

 

1.Melihat perilaku 

atau sikap 

2. lingkungan 

 

1.macam-macam 

ibadah 

2.Ketepatan waktu 

ibadah 

 

1.macam-macam 

teladan positif 

2.sikap da,i 

 

1.Kepercayaan diri 

2. Kerjasama dalam 

kegiatan 























































2 Perilaku 

sosial 

Perilaku sosial 

santri yang 

mengikuti atau 

mencontoh 

arahan-arahan 

dai’i 

Hormat 

kepada sesame 

santri dan 

ustad/ustadzah 

 

 

Kerjasama 

dalam kegiatan 

sehari-hari 

 

Saling berbagi 

pengetahuan 

 

Menjunjung 

tinggi nila-

nilai 

1.Sikap saling 

menghormati 

2. 5 s( senyum, salam, 

sapa, sopan dan 

santun) 

 

1.kegiatan gotong 

royong 

2.Kegiatan piket 

 

1.belajar bersama 

 

 

1.ketaatan terhadap 

peraturan 

2.kurangnya 










































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kesantunan 

dalam sopan 

santun 

interaksi 

sehari-hari 

pelanggaran 


















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Lampiran 3. Verbaltim Wawancara 

Verbaltim Wawancara Subjek: Ustazah Mursyida  

Nama        : Mursyida   

Pekerjaan  : Ustazah/Karyawan Honorer 

Waktu       : Kamis, 25 April 2024 

Lokasi       : Asrama Istana Anak Yatim 

Baris Uraian Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

Menurut pikiran ustazah bagaimana pengajian 

sebagai dakwah dapat merubah perilaku santri? 

  Menurut pendapat saya, pengajian sebagai bentuk 

dakwah memiliki potensi besar untuk merubah 

perilaku santri. Pengajian yang diselenggarakan 

oleh ustadzah dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang ajaran agama, nilai-nilai moral, 

dan etika yang harus diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

   Pertama-tama, pengajian bisa menjadi sarana 

untuk menumbuhkan kesadaran spiritual dan 

religiusitas pada santri. Dengan mendalami ajaran 

agama secara rutin, santri dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai 

moral yang dianut oleh agama mereka. 

   Kedua, pengajian juga dapat menjadi wadah 

untuk membahas isu-isu kehidupan yang relevan 

dengan konteks sosial dan budaya tempat santri 

tinggal. Diskusi-diskusi yang terjadi dalam 

pengajian bisa membantu santri memahami 

bagaimana prinsip-prinsip agama mereka dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk dalam menjalani hubungan dengan 

sesama manusia dan lingkungan sekitar. 

   Selain itu, melalui pengajian, ustadzah juga 

dapat memberikan contoh teladan yang positif 

kepada santri. Sikap, perilaku, dan cara 

berinteraksi ustadzah dengan santri dapat menjadi 

contoh yang dijadikan teladan bagi mereka. 

  Dengan demikian, pengajian sebagai bentuk 

Pengajian 
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32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

dakwah memiliki potensi besar untuk merubah 

perilaku santri karena memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang ajaran agama, 

memberikan ruang bagi diskusi isu-isu kehidupan, 

serta memberikan contoh teladan yang positif. 

  

Apa yang dapat ustadzah rasakan berdakwah 

dengan pengajian? 

Berbagai perasaan mungkin dirasakan oleh 

seorang ustadzah saat berdakwah melalui 

pengajian. Beberapa di antaranya termasuk: 

1. Kepuasan spiritual: Ustadzah mungkin 

merasakan kepuasan yang mendalam ketika dapat 

memberikan pemahaman agama yang bermanfaat 

bagi para peserta pengajian. Melihat peserta 

pengajian mendapatkan pemahaman baru tentang 

agama dan semakin dekat dengan Allah dapat 

menjadi sumber kebahagiaan dan kepuasan 

spiritual bagi ustadzah. 

2. Rasa tanggung jawab: Seorang ustadzah 

mungkin merasa bertanggung jawab atas 

penyebaran ilmu agama dan membimbing 

jamaahnya menuju kebaikan. Perasaan ini dapat 

mendorongnya untuk terus memberikan 

pengajaran yang berkualitas dan memastikan 

bahwa peserta pengajian memperoleh manfaat 

yang maksimal. 

3. Kebahagiaan melihat perubahan: Ketika 

ustadzah melihat perubahan positif dalam perilaku, 

pemahaman, atau sikap peserta pengajian sebagai 

hasil dari dakwah yang disampaikannya, hal ini 

dapat memberikan rasa bahagia dan bangga. 

Melihat dampak positif dari dakwah yang 

dilakukannya dapat menjadi motivasi yang kuat 

bagi seorang ustadzah untuk terus berjuang dalam 

mengajarkan ajaran agama. 

4. Rasa syukur: Merasakan rasa syukur atas 

kesempatan yang diberikan Allah untuk 

berdakwah dan membagikan ilmu agama kepada 

orang lain merupakan perasaan yang mungkin 

dirasakan oleh seorang ustadzah. Kesadaran akan 

pentingnya peran sebagai pembawa risalah agama 

dan kesempatan untuk berkontribusi dalam 

memperbaiki kehidupan orang lain dapat 

memperkuat rasa syukur tersebut. 

5. Tantangan dan kesulitan: Meskipun berdakwah 
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78 

79 

80 

81 

82 

83 

84 

85 

86 

87 

88 

89 

90 

91 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

111 

112 

113 

114 

115 

116 

117 

118 

119 

120 

121 

122 

123 

dapat memberikan banyak kepuasan, ustadzah juga 

mungkin menghadapi tantangan dan kesulitan 

dalam menjalankan tugas dakwahnya. Misalnya, 

menghadapi pertanyaan-pertanyaan yang sulit, 

menangani perbedaan pendapat, atau mengatasi 

hambatan dalam komunikasi. Meskipun demikian, 

melalui kesulitan tersebut, ustadzah dapat tumbuh 

dan berkembang menjadi lebih kuat dan bijaksana 

dalam menyampaikan pesan agama. 

 

Bagaimana pengajian yang ustadzah lakukan 

dapat merubah perilaku Santri? 

Pengajian yang dilakukan oleh seorang ustadzah 

memiliki potensi besar untuk merubah perilaku 

santri dengan beberapa cara berikut: 

1. Pendidikan Nilai Agama: Pengajian 

memberikan kesempatan bagi ustadzah untuk 

mengajarkan nilai-nilai agama yang mendorong 

perilaku yang baik dan benar dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan memahami ajaran agama 

secara mendalam, santri dapat terdorong untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam 

tindakan mereka. 

2. Teladan: Sikap dan perilaku ustadzah selama 

pengajian bisa menjadi contoh yang dijadikan 

teladan bagi santri. Ketika ustadzah menunjukkan 

kesabaran, kepedulian, dan ketulusan dalam 

berinteraksi dengan santri, hal ini dapat 

memotivasi santri untuk meniru sikap tersebut 

dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

3. Pemahaman yang Mendalam: Pengajian 

memberikan kesempatan bagi santri untuk 

memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran 

agama dan relevansinya dalam kehidupan mereka. 

Dengan pemahaman yang lebih dalam, santri dapat 

melihat hubungan antara ajaran agama dan 

perilaku mereka, sehingga lebih termotivasi untuk 

melakukan perubahan yang positif. 

4. Pembinaan Karakter: Melalui pengajian, 

ustadzah dapat memberikan bimbingan dan 

dorongan kepada santri untuk mengembangkan 

karakter yang baik sesuai dengan ajaran agama. 

Misalnya, ustadzah dapat membahas tentang 

pentingnya kesabaran, kejujuran, dan keikhlasan 

dalam pengajian, yang dapat menjadi landasan 

bagi perubahan perilaku yang positif bagi santri. 
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124 

125 

126 

127 

128 

129 

130 

131 

132 

133 

134 

135 

136 

137 

138 

139 

140 

141 

142 

143 

144 

145 

146 

147 

148 

149 

150 

151 

152 

153 

154 

155 

156 

157 

158 

159 

160 

161 

162 

163 

164 

165 

166 

167 

168 

169 

5. Diskusi dan Refleksi: Pengajian sering kali 

melibatkan diskusi dan refleksi bersama tentang 

isu-isu kehidupan dan agama. Melalui diskusi ini, 

santri dapat mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik tentang bagaimana ajaran agama dapat 

diterapkan dalam konteks kehidupan sehari-hari 

mereka. Diskusi juga memberikan kesempatan 

bagi santri untuk saling mendukung dan 

mendorong satu sama lain untuk melakukan 

perubahan yang positif. 

 

Dengan demikian, pengajian yang dilakukan oleh 

seorang ustadzah dapat merubah perilaku santri 

melalui pendidikan nilai agama, teladan, 

pemahaman yang mendalam, pembinaan karakter, 

dan diskusi serta refleksi bersama. 

 

Bagaimana perasaan ustadzah terlibat dalam 

membimbing santri melalui kajian kitab/belajar 

kita? 

Terlibat dalam membimbing santri melalui kajian 

kitab atau belajar bersama bisa memberikan 

beragam perasaan bagi seorang ustadzah. Berikut 

adalah beberapa perasaan yang mungkin 

dirasakan: 

1. Kepuasan: Melihat kemajuan dan pemahaman 

yang diperoleh oleh santri dari kajian kitab atau 

pembelajaran bersama bisa memberikan rasa 

kepuasan yang mendalam bagi seorang ustadzah. 

Kesempatan untuk berbagi ilmu dan melihat 

dampak positifnya pada perkembangan spiritual 

dan intelektual santri merupakan salah satu hal 

yang sangat memuaskan. 

2. Tanggung Jawab: Terlibat dalam proses 

pembimbingan santri melalui kajian kitab juga bisa 

menimbulkan rasa tanggung jawab yang besar bagi 

seorang ustadzah. Mereka menyadari bahwa 

mereka memiliki peran penting dalam 

membimbing dan membantu santri untuk 

memahami ajaran agama secara mendalam serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Kebahagiaan: Melihat antusiasme dan semangat 

belajar yang ditunjukkan oleh santri dalam kajian 

kitab bisa menjadi sumber kebahagiaan bagi 

seorang ustadzah. Rasa senang melihat santri aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran dan berusaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kajian Kitab 
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170 

171 

172 

173 

174 

175 

176 

177 

178 

179 

180 

181 

182 

183 

184 

185 

186 

187 

188 

189 

190 

191 

192 

193 

194 

195 

196 

197 

198 

199 

200 

201 

202 

203 

204 

205 

206 

207 

208 

209 

210 

211 

212 

213 

214 

215 

untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang 

agama adalah hal yang membanggakan bagi 

seorang pendidik agama. 

4. Tantangan: Meskipun memberikan kepuasan, 

terlibat dalam kajian kitab juga bisa menjadi 

tantangan bagi seorang ustadzah. Mereka mungkin 

dihadapkan pada berbagai pertanyaan atau 

tantangan dalam menjelaskan konsep-konsep 

agama yang kompleks atau dalam menangani 

perbedaan pendapat di antara santri. 

5. Rasa Syukur: Kesempatan untuk terlibat dalam 

proses pembimbingan dan pengajaran agama 

kepada santri bisa menjadi sumber rasa syukur 

bagi seorang ustadzah. Mereka menyadari bahwa 

menjadi bagian dari pembentukan karakter dan 

spiritualitas santri adalah anugerah yang besar dari 

Allah SWT. 

Dengan demikian, terlibat dalam membimbing 

santri melalui kajian kitab atau belajar bersama 

bisa memberikan berbagai perasaan, mulai dari 

kepuasan dan kebahagiaan hingga tanggung jawab 

dan tantangan, yang semuanya merupakan bagian 

yang penting dari peran seorang ustadzah dalam 

pendidikan agama. 

 

Kajian kitab apa saja yang ustadzah lakukan 

untuk merubah perilaku Santri? 

Ustadzah dapat memilih berbagai kajian kitab 

yang relevan dan bermanfaat untuk membantu 

merubah perilaku santri. Beberapa contoh kajian 

kitab yang mungkin dilakukan oleh seorang 

ustadzah untuk tujuan tersebut antara lain: 

1. Al-Qur'an: Mengkaji Al-Qur'an secara 

mendalam adalah salah satu kajian yang sangat 

penting. Ustadzah dapat membimbing santri untuk 

memahami ayat-ayat Al-Qur'an dan menerapkan 

ajaran-ajaran agama yang terkandung di dalamnya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Hadis: Studi hadis adalah kajian yang penting 

dalam pemahaman agama Islam. Ustadzah bisa 

memilih untuk mengkaji kitab hadis seperti Sahih 

Bukhari, Sahih Muslim, atau Riyadhus Shalihin 

untuk membantu santri memahami ajaran-ajaran 

Islam yang lebih mendalam. 

3. Fiqh: Kajian tentang fiqh (hukum Islam) juga 

dapat membantu merubah perilaku santri dengan 
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216 

217 

218 

219 

220 

221 

222 

223 

224 

225 

226 

227 

228 

229 

230 

231 

232 

233 

234 

235 

236 

237 

238 

239 

240 

241 

242 

243 

244 

245 

246 

247 

248 

249 

250 

251 

252 

253 

254 

255 

256 

257 

258 

259 

260 

261 

membimbing mereka tentang tata cara beribadah 

dan menjalankan kehidupan sehari-hari sesuai 

dengan ajaran Islam. Kitab-kitab fiqh seperti Al-

Muwaththa' karya Imam Malik atau Al-Mabsut 

karya Imam Asy-Syafi'i bisa menjadi bahan kajian 

yang berguna. 

4. Tafsir Al-Qur'an: Mengkaji tafsir Al-Qur'an 

adalah cara yang efektif untuk memahami makna 

dan pesan yang terkandung dalam Al-Qur'an. 

Ustadzah bisa memilih untuk mengkaji tafsir karya 

ulama terkenal seperti Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir 

Jalalain, atau Tafsir al-Muyassar. 

5. Akhlaq (Etika Islam): Kajian tentang akhlaq 

atau etika Islam adalah penting untuk membantu 

santri mengembangkan karakter yang baik dan 

perilaku yang mulia. Kitab-kitab seperti Riyadhush 

Shalihin karya Imam An-Nawawi atau Minhajul 

Qashidin karya Imam Al-Ghazali bisa menjadi 

bahan kajian yang relevan. 

6. Sejarah Islam: Studi tentang sejarah Islam dapat 

membantu santri memahami warisan intelektual 

dan spiritual umat Islam serta meneladani 

perjuangan para tokoh dan peristiwa penting dalam 

sejarah Islam. Kitab-kitab sejarah seperti Sirah 

Nabawiyyah karya Ibn Ishaq atau Tarikh at-Tabari 

bisa menjadi bahan kajian yang menarik. 

Memilih kajian kitab yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tingkat pemahaman santri adalah 

kunci dalam membantu merubah perilaku mereka 

sesuai dengan ajaran agama Islam. 

 

Bagaimana pemahaman ustadzah tentang konsep 

akhlak dan budi pekerti? 

Pemahaman seorang ustadzah tentang konsep 

akhlak dan budi pekerti didasarkan pada ajaran 

Islam yang kaya akan nilai-nilai moral dan etika. 

Akhlak (moralitas) dan budi pekerti (karakter baik) 

merupakan dua aspek yang sangat penting dalam 

Islam dan memiliki peran yang besar dalam 

membentuk perilaku manusia. Berikut adalah 

beberapa pemahaman yang mungkin dimiliki oleh 

seorang ustadzah tentang konsep tersebut: 

1. Pentingnya Akhlak yang Mulia: Seorang 

ustadzah mungkin memahami bahwa akhlak yang 

mulia adalah bagian integral dari ajaran Islam. 

Akhlak yang baik mencakup berbagai aspek, 
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seperti kejujuran, kebaikan hati, kesabaran, 

keikhlasan, dan pengampunan. Pemahaman ini 

mendorong ustadzah untuk mengajarkan dan 

mendorong santri untuk mengembangkan akhlak 

yang mulia dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Teladan Rasulullah sebagai Contoh Utama: 

Seorang ustadzah mungkin memandang Rasulullah 

Muhammad SAW sebagai contoh utama dalam hal 

akhlak dan budi pekerti. Beliau adalah teladan 

yang sempurna dalam segala aspek kehidupan, 

termasuk dalam berinteraksi dengan sesama 

manusia, berbicara dengan lemah lembut, bersikap 

adil, dan memaafkan. 

3. Pentingnya Pembinaan Karakter: Seorang 

ustadzah mungkin menyadari bahwa pembinaan 

karakter dan budi pekerti merupakan salah satu 

peran utama dalam pendidikan agama. Mereka 

mungkin melihat bahwa pengajaran agama tidak 

hanya tentang pengetahuan teoritis, tetapi juga 

tentang membentuk karakter dan perilaku yang 

sesuai dengan ajaran Islam. 

4. Keterkaitan dengan Iman dan Amal: Seorang 

ustadzah mungkin memahami bahwa akhlak yang 

baik merupakan cerminan dari kekuatan iman 

seseorang. Iman yang kuat akan tercermin dalam 

perilaku yang baik dan sikap yang mulia. Oleh 

karena itu, pembentukan akhlak yang baik tidak 

terlepas dari peningkatan iman dan amal yang 

saleh. 

5. Pentingnya Pendidikan dan Pembinaan: Seorang 

ustadzah mungkin menyadari bahwa pembentukan 

akhlak dan budi pekerti memerlukan pendidikan 

dan pembinaan yang berkelanjutan. Mereka 

mungkin aktif dalam memberikan nasihat, 

bimbingan, dan teladan kepada santri untuk 

membantu mereka mengembangkan akhlak yang 

mulia. 

Dengan demikian, pemahaman seorang ustadzah 

tentang konsep akhlak dan budi pekerti didasarkan 

pada ajaran Islam yang meliputi keutamaan akhlak 

yang mulia, teladan Rasulullah, pentingnya 

pembinaan karakter, keterkaitan dengan iman dan 

amal, serta pentingnya pendidikan dan pembinaan 

yang berkelanjutan.  

 

 Bagaimana perasaan ustadzah terlibat dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 

 

 

 

308 

309 

310 

311 

312 

313 

314 

315 

316 

317 

318 

319 

320 

321 

322 

323 

324 

325 

326 

327 

328 

329 

330 

331 

332 

333 

334 

335 

336 

337 

338 

339 

340 

341 

342 

343 

345 

344 

345 

346 

347 

348 

349 

350 

351 

352 

tanggung jawab perkembangan akhlak dan budi 

pekerti Santri? 

Terlibat dalam tanggung jawab perkembangan 

akhlak dan budi pekerti santri merupakan hal yang 

penting bagi seorang ustadzah, dan hal ini bisa 

memunculkan berbagai perasaan yang kompleks. 

Berikut adalah beberapa perasaan yang mungkin 

dirasakan oleh seorang ustadzah dalam 

menjalankan tanggung jawab ini: 

1. Kepuasan: Melihat perkembangan positif dalam 

akhlak dan budi pekerti santri dapat memberikan 

rasa kepuasan yang mendalam bagi seorang 

ustadzah. Setiap kali mereka melihat santri 

menunjukkan sikap baik, kejujuran, kesabaran, 

atau kualitas positif lainnya, hal ini bisa menjadi 

sumber kebahagiaan dan kebanggaan bagi 

ustadzah. 

2. Tanggung Jawab yang Besar: Mengetahui 

bahwa mereka memiliki tanggung jawab yang 

besar dalam membantu membentuk karakter dan 

moralitas santri bisa menimbulkan rasa tanggung 

jawab yang mendalam bagi seorang ustadzah. 

Mereka menyadari bahwa pengaruh dan contoh 

yang mereka berikan dapat memiliki dampak 

jangka panjang pada kehidupan santri. 

3. Tantangan dan Kesulitan: Terlibat dalam 

membentuk akhlak dan budi pekerti santri juga 

bisa menimbulkan tantangan dan kesulitan. 

Mungkin ada santri yang mengalami kesulitan 

dalam mengubah perilaku mereka, atau mungkin 

ada konflik interpersonal yang harus diselesaikan. 

Hal ini bisa menimbulkan stres dan kekhawatiran 

bagi seorang ustadzah. 

4. Rasa Syukur: Terlibat dalam proses 

perkembangan akhlak dan budi pekerti santri juga 

bisa menjadi sumber rasa syukur bagi seorang 

ustadzah. Mereka menyadari bahwa memiliki 

kesempatan untuk membimbing dan mendidik 

santri merupakan anugerah dari Allah SWT, dan 

hal ini bisa menjadi sumber rasa syukur yang 

mendalam. 

5. Harapan dan Optimisme: Meskipun dihadapkan 

pada tantangan dan kesulitan, seorang ustadzah 

mungkin merasa penuh harapan dan optimisme 

tentang kemampuan santri untuk tumbuh dan 

berkembang. Mereka percaya bahwa dengan 
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bimbingan yang tepat dan ketekunan dalam 

mendidik, setiap santri memiliki potensi untuk 

menjadi pribadi yang baik dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, terlibat dalam tanggung jawab 

perkembangan akhlak dan budi pekerti santri bisa 

memunculkan berbagai perasaan, mulai dari 

kepuasan dan tanggung jawab yang besar hingga 

tantangan dan kesulitan yang harus dihadapi. 

Namun, di tengah-tengah semua itu, rasa syukur 

dan harapan akan terus menjadi pendorong bagi 

seorang ustadzah dalam menjalankan peran 

mereka sebagai pembimbing dan pendidik. 

 

Dalam praktek sehari-hari apa tindakan ustadzah 

untuk mendorong perkembangan akhlak dan budi 

pekerti Santri? 

Dalam praktek sehari-hari, seorang ustadzah dapat 

melakukan berbagai tindakan untuk mendorong 

perkembangan akhlak dan budi pekerti santri. 

Beberapa di antaranya termasuk: 

1. Memberikan Teladan: Seorang ustadzah dapat 

menjadi teladan bagi santri dengan menunjukkan 

sikap dan perilaku yang baik dalam interaksi 

sehari-hari. Misalnya, dengan menunjukkan 

kejujuran, kesabaran, keramahan, dan empati 

dalam berkomunikasi dan bersikap kepada santri. 

2. Memberikan Nasihat dan Pembinaan: Ustadzah 

dapat memberikan nasihat, bimbingan, dan arahan 

kepada santri tentang bagaimana cara menjalani 

kehidupan yang sesuai dengan ajaran agama Islam 

dan nilai-nilai moral yang baik. Mereka dapat 

memberikan solusi atau saran dalam menghadapi 

masalah atau konflik yang dihadapi oleh santri. 

3. Menggunakan Kisah dan Cerita Inspiratif: 

Ustadzah dapat menggunakan kisah-kisah dari Al-

Qur'an, hadis, atau kisah-kisah inspiratif lainnya 

untuk mengilustrasikan nilai-nilai moral dan etika 

yang diinginkan. Kisah-kisah ini bisa menjadi 

sumber inspirasi dan motivasi bagi santri dalam 

mengembangkan akhlak yang baik. 

4. Mengadakan Diskusi dan Kegiatan Kelompok: 

Ustadzah dapat mengadakan diskusi dan kegiatan 

kelompok yang bertujuan untuk membahas nilai-

nilai moral dan etika Islam serta bagaimana cara 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Diskusi ini dapat menjadi forum untuk berbagi 
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pengalaman, pemikiran, dan ide-ide tentang 

bagaimana cara menjadi pribadi yang lebih baik. 

5. Mengajarkan Etika Beribadah: Ustadzah dapat 

memberikan pembelajaran tentang etika beribadah 

kepada santri, seperti tata cara shalat, adab 

membaca Al-Qur'an, dan perilaku yang sesuai saat 

berada di masjid atau tempat ibadah lainnya. Hal 

ini membantu santri memahami pentingnya adab 

dan kesopanan dalam beribadah kepada Allah 

SWT. 

6. Memberikan Pujian dan Penghargaan: Ustadzah 

dapat memberikan pujian dan penghargaan kepada 

santri yang menunjukkan perilaku yang baik dan 

budi pekerti yang mulia. Hal ini dapat menjadi 

bentuk dorongan positif bagi santri untuk terus 

meningkatkan kualitas perilaku dan akhlak 

mereka. 

7. Menyediakan Bahan Bacaan dan Materi 

Edukatif: Ustadzah dapat menyediakan bahan 

bacaan dan materi edukatif tentang akhlak dan 

budi pekerti Islam kepada santri. Mereka dapat 

memberikan referensi buku, artikel, atau video 

yang menginspirasi dan memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang nilai-nilai moral 

dalam Islam. 

Dengan melakukan berbagai tindakan ini secara 

konsisten dan terencana, seorang ustadzah dapat 

memberikan kontribusi yang besar dalam 

membantu santri mengembangkan akhlak dan budi 

pekerti yang baik sesuai dengan ajaran agama 

Islam. 

 

Bagaimana pemahaman ustadzah tentang konsep 

praktek ibadah intensif atau bisa disebut ibadah 

sehari-hari? 

Pemahaman seorang ustadzah tentang konsep 

praktek ibadah intensif atau ibadah sehari-hari 

sangatlah penting dalam konteks pendidikan 

agama. Berikut adalah beberapa aspek yang 

mungkin menjadi bagian dari pemahaman seorang 

ustadzah tentang konsep ini: 

 

1. Ketekunan dalam Ibadah: Seorang ustadzah 

mungkin memahami pentingnya ketekunan dalam 

menjalankan ibadah sehari-hari. Mereka 

menyadari bahwa ibadah yang dilakukan secara 
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teratur dan konsisten memiliki dampak yang besar 

dalam memperkuat hubungan seseorang dengan 

Allah SWT. 

2. Kualitas dalam Ibadah: Selain ketekunan, 

seorang ustadzah juga mungkin menekankan 

pentingnya kualitas dalam ibadah. Mereka 

memahami bahwa ibadah yang dilakukan dengan 

kesadaran, khusyu', dan ikhlas akan lebih diterima 

di sisi Allah SWT daripada ibadah yang dilakukan 

secara mekanis atau tanpa perasaan. 

3. Variasi dalam Ibadah: Seorang ustadzah 

mungkin memandang bahwa variasi dalam ibadah 

juga penting untuk menjaga keberagaman dan 

kebermaknaan dalam ibadah sehari-hari. Mereka 

dapat mengajarkan kepada santri tentang berbagai 

jenis ibadah, seperti shalat, dzikir, bacaan Al-

Qur'an, sedekah, puasa, dan lain sebagainya, serta 

cara melaksanakannya dengan baik. 

4. Kesadaran Spiritual: Pemahaman seorang 

ustadzah tentang ibadah sehari-hari juga mencakup 

kesadaran akan dimensi spiritual dalam ibadah. 

Mereka mungkin mengajarkan kepada santri untuk 

meningkatkan kesadaran spiritual mereka melalui 

refleksi, introspeksi, dan kontemplasi terhadap 

ajaran agama serta kebesaran Allah SWT. 

5. Hubungan antara Ibadah dan Perilaku: Seorang 

ustadzah juga mungkin memahami bahwa ibadah 

sehari-hari tidak hanya tentang ritual formal, tetapi 

juga tentang pengaruhnya terhadap perilaku dan 

karakter seseorang. Mereka dapat mengajarkan 

kepada santri tentang hubungan antara ibadah yang 

dilakukan dengan perilaku yang baik, moralitas 

yang tinggi, dan sikap yang mulia. 

6. Berbagi Pengalaman dan Tips: Seorang 

ustadzah mungkin juga berbagi pengalaman 

pribadi dan memberikan tips praktis kepada santri 

tentang bagaimana cara menjalankan ibadah 

sehari-hari dengan baik dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. Mereka dapat memberikan saran 

tentang cara mengatur waktu, mengatasi 

hambatan, dan menjaga semangat dalam 

menjalankan ibadah secara intensif. 

Dengan memahami konsep praktek ibadah intensif 

atau ibadah sehari-hari dalam berbagai aspek ini, 

seorang ustadzah dapat memberikan bimbingan 

yang efektif kepada santri untuk menjalankan 
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ibadah dengan lebih baik dan lebih bermakna 

dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

 

Menurut ustadzah apakah praktek ibadah intensif 

memberikan dampak positif keberlanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari Santri?   

Menurut pemahaman saya, praktek ibadah intensif 

memiliki potensi besar untuk memberikan dampak 

positif yang berkelanjutan dalam kehidupan 

sehari-hari santri. Berikut adalah beberapa dampak 

positif yang mungkin terjadi: 

1. Penguatan Spiritualitas: Praktek ibadah intensif 

membantu santri untuk memperkuat hubungan 

mereka dengan Allah SWT. Melalui ibadah yang 

rutin dan khusyu', santri dapat merasakan 

kedekatan yang lebih dalam dengan Sang 

Pencipta, yang pada gilirannya akan memperkuat 

spiritualitas mereka. Kekuatan spiritual ini dapat 

menjadi sumber kekuatan dan ketenangan dalam 

menghadapi tantangan dan cobaan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Perkembangan Karakter: Praktek ibadah yang 

konsisten membantu santri untuk mengembangkan 

karakter yang baik dan budi pekerti yang mulia. 

Ketika mereka melaksanakan ibadah dengan 

kesadaran dan ikhlas, hal ini akan membentuk 

sikap disiplin, kejujuran, kesabaran, dan ketulusan 

dalam perilaku mereka sehari-hari. 

3. Penyempurnaan Akhlak: Praktek ibadah intensif 

juga membantu santri untuk meningkatkan akhlak 

mereka sesuai dengan ajaran Islam. Dengan 

mempraktikkan nilai-nilai seperti kasih sayang, 

keadilan, dan pengampunan dalam ibadah mereka, 

santri akan lebih cenderung untuk 

mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam 

hubungan dengan sesama manusia di kehidupan 

sehari-hari. 

4. Peningkatan Kesejahteraan Mental dan 

Emosional: Praktek ibadah yang teratur juga dapat 

memberikan manfaat bagi kesejahteraan mental 

dan emosional santri. Aktivitas spiritual seperti 

dzikir, doa, dan meditasi dapat membantu 

mengurangi stres, kecemasan, dan depresi. Santri 

yang aktif dalam praktek ibadah intensif 

cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup yang 

lebih tinggi dan lebih mampu menghadapi tekanan 
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hidup. 

5. Pembentukan Kebiasaan Positif: Praktek ibadah 

intensif membantu membentuk kebiasaan positif 

dalam kehidupan sehari-hari santri. Dengan 

melaksanakan ibadah secara teratur, santri akan 

terbiasa dengan rutinitas yang baik dan teratur, 

yang dapat membantu mereka dalam menjalani 

kehidupan dengan lebih teratur dan produktif. 

Dengan demikian, praktek ibadah intensif 

memiliki dampak positif yang berkelanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari santri, baik dari segi 

spiritualitas, karakter, akhlak, kesejahteraan 

mental, maupun pembentukan kebiasaan positif. 

 

Bagaimana pandangan ustadzah tentang 

keteladanan seorang guru? 

Pandangan seorang ustadzah tentang keteladanan 

seorang guru mungkin mencakup beberapa aspek 

yang penting dalam konteks pendidikan agama. 

Berikut adalah beberapa pandangan yang mungkin 

dimiliki oleh seorang ustadzah tentang hal ini: 

1. Teladan dalam Perilaku: Seorang ustadzah 

mungkin memandang bahwa seorang guru harus 

menjadi teladan yang baik dalam perilaku dan 

akhlak. Mereka harus menunjukkan sikap yang 

santun, sabar, jujur, dan bertanggung jawab dalam 

interaksi dengan murid dan orang lain di 

sekitarnya. Teladan ini membantu membentuk 

karakter dan moralitas murid secara positif. 

2. Konsistensi antara Kata dan Perbuatan: Seorang 

ustadzah mungkin mengharapkan bahwa seorang 

guru harus konsisten antara kata-kata dan 

perbuatan mereka. Mereka harus mengamalkan 

nilai-nilai yang mereka ajarkan kepada murid 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

memberikan contoh yang konsisten dan dapat 

dipercaya bagi murid. 

3. Keteladanan dalam Ilmu dan Keterampilan: 

Selain dalam perilaku, seorang ustadzah mungkin 

melihat bahwa seorang guru juga harus menjadi 

teladan dalam hal pengetahuan dan keterampilan. 

Mereka harus memiliki pemahaman yang baik 

tentang materi yang diajarkan dan mampu 

menyampaikannya dengan cara yang jelas dan 

menarik bagi murid. 

4. Keteladanan dalam Ketelitian dan Dedikasi: 
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Seorang ustadzah mungkin menghargai ketelitian 

dan dedikasi seorang guru dalam melaksanakan 

tugasnya. Mereka harus memberikan perhatian 

yang cukup terhadap setiap murid, 

mengidentifikasi kebutuhan dan potensi mereka, 

serta memberikan bimbingan dan dukungan yang 

diperlukan. 

5. Keteladanan dalam Sikap Terbuka dan 

Menghormati: Seorang ustadzah mungkin juga 

mengharapkan bahwa seorang guru harus menjadi 

teladan dalam sikap terbuka dan menghormati 

perbedaan. Mereka harus menerima murid dari 

berbagai latar belakang dan memiliki kemampuan 

untuk membangun hubungan yang baik dengan 

semua murid, tanpa membedakan antara mereka. 

Dengan memperhatikan keteladanan seorang guru 

dalam berbagai aspek ini, seorang ustadzah dapat 

memandangnya sebagai model yang kuat dan 

berpengaruh dalam membentuk karakter, 

moralitas, dan sikap spiritual murid. Oleh karena 

itu, penting bagi seorang guru untuk selalu 

berusaha menjadi teladan yang baik dalam setiap 

aspek kehidupan mereka. 

 

Bagaimana ustadzah mengelola emosi dalam 

memberikan keteladanan? 

Mengelola emosi saat memberikan keteladanan 

merupakan keterampilan penting bagi seorang 

ustadzah. Berikut adalah beberapa cara yang 

mungkin digunakan oleh seorang ustadzah untuk 

mengelola emosi mereka dalam memberikan 

keteladanan: 

1. Kesadaran Diri: Seorang ustadzah mungkin 

mengembangkan kesadaran diri yang kuat tentang 

emosi mereka sendiri. Mereka dapat memahami 

apa yang memicu emosi mereka, bagaimana emosi 

tersebut mempengaruhi perilaku dan interaksi 

dengan orang lain, serta strategi mana yang efektif 

untuk mengelola emosi tersebut. 

2. Pendekatan Berbasis Kebijaksanaan: Seorang 

ustadzah mungkin mengadopsi pendekatan 

berbasis kebijaksanaan dalam menghadapi situasi 

yang menantang. Mereka dapat menggunakan 

kebijaksanaan dan pemahaman agama untuk 

mengatasi emosi negatif seperti kemarahan atau 

frustrasi, dan menghadapinya dengan sikap yang 
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bijaksana dan penuh kesabaran. 

3. Praktik Kesabaran dan Pengampunan: Seorang 

ustadzah mungkin secara aktif mempraktikkan 

kesabaran dan pengampunan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Mereka memahami bahwa 

kesabaran adalah kunci untuk menghadapi situasi 

yang sulit atau menantang dengan tenang dan 

penuh kontrol diri, sementara pengampunan 

memungkinkan mereka untuk melepaskan dendam 

atau ketidakpuasan yang mungkin muncul. 

4. Komunikasi Efektif: Seorang ustadzah mungkin 

menggunakan komunikasi yang efektif sebagai 

alat untuk mengelola emosi mereka dan 

memberikan keteladanan dengan baik. Mereka 

dapat belajar untuk mengungkapkan diri dengan 

jelas dan tulus, mendengarkan dengan penuh 

perhatian, dan menanggapi dengan bijaksana tanpa 

terbawa emosi negatif. 

5. Berpikir Sebelum Bertindak: Seorang ustadzah 

mungkin mengambil waktu untuk berpikir 

sebelum bertindak, terutama dalam situasi yang 

menantang atau memicu emosi. Mereka 

mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan 

mereka dan mencari solusi yang paling tepat 

dengan mempertimbangkan nilai-nilai agama dan 

kebijaksanaan. 

6. Mencari Dukungan dan Bimbingan: Jika mereka 

menghadapi kesulitan dalam mengelola emosi, 

seorang ustadzah mungkin mencari dukungan dan 

bimbingan dari sesama ustadzah, tokoh agama, 

atau profesional kesehatan mental. Mereka 

memahami bahwa mencari bantuan bukanlah 

tanda kelemahan, tetapi merupakan langkah yang 

bijaksana untuk meningkatkan kesejahteraan 

emosional dan spiritual mereka. 

Dengan menggunakan strategi-strategi ini, seorang 

ustadzah dapat mengelola emosi mereka dengan 

efektif saat memberikan keteladanan, sehingga 

mampu menyampaikan pesan-pesan agama dengan 

lebih kuat dan konsisten kepada orang lain. 

 

Apa saja teladan positif yang ustadzah lakukan 

yang dapat merubah perilaku Santri?    

Teladan positif yang dilakukan oleh seorang 

ustadzah dapat memiliki dampak yang signifikan 

dalam merubah perilaku santri. Berikut adalah 
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beberapa contoh teladan positif yang mungkin 

dilakukan oleh seorang ustadzah: 

1. Ketaatan dalam Ibadah: Seorang ustadzah yang 

konsisten dalam menjalankan ibadahnya dengan 

penuh kesadaran dan ikhlas dapat menjadi teladan 

bagi santri. Mereka bisa menunjukkan pentingnya 

ketaatan dalam ibadah, baik itu shalat, dzikir, 

membaca Al-Qur'an, atau ibadah lainnya, sehingga 

menginspirasi santri untuk melakukan hal serupa. 

2. Kesabaran dan Ketenangan: Seorang ustadzah 

yang menunjukkan kesabaran dan ketenangan 

dalam menghadapi berbagai tantangan dan cobaan 

dapat memberikan teladan positif bagi santri. 

Sikap tersebut bisa mengajarkan santri untuk 

menghadapi masalah dengan lebih tabah dan 

tenang, tanpa tergesa-gesa atau putus asa. 

3. Kepedulian dan Empati: Seorang ustadzah yang 

peduli dan empati terhadap kebutuhan dan 

perasaan santri dapat menjadi teladan yang kuat. 

Mereka dapat menunjukkan kasih sayang dan 

perhatian yang tulus, serta memberikan dukungan 

dan bantuan kepada santri yang membutuhkan, 

sehingga menginspirasi santri untuk menjadi lebih 

peduli dan empati terhadap sesama. 

4. Kehadiran dan Konsistensi: Seorang ustadzah 

yang hadir dan konsisten dalam mendampingi dan 

membimbing santri dapat memberikan teladan 

tentang pentingnya tanggung jawab dan komitmen. 

Kehadiran yang konsisten ini menunjukkan bahwa 

ustadzah peduli dan bertanggung jawab terhadap 

perkembangan spiritual dan intelektual santri, 

sehingga menginspirasi mereka untuk menghargai 

waktu dan kesempatan yang diberikan. 

5. Integritas dan Kehormatan: Seorang ustadzah 

yang menjaga integritas dan kehormatan dalam 

setiap tindakan dan perkataannya dapat menjadi 

teladan bagi santri. Mereka bisa menunjukkan 

bahwa kejujuran, keadilan, dan moralitas tinggi 

adalah nilai-nilai yang penting dalam kehidupan 

seorang muslim, sehingga menginspirasi santri 

untuk mengikuti jejak yang sama. 

6. Pendidikan dan Pembinaan: Seorang ustadzah 

yang aktif dalam memberikan pendidikan dan 

pembinaan agama kepada santri dengan penuh 

dedikasi dan kesabaran dapat menjadi teladan yang 

sangat berarti. Mereka bisa menunjukkan betapa 
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pentingnya pengetahuan dan pemahaman agama 

dalam membentuk karakter dan perilaku yang 

baik, sehingga menginspirasi santri untuk belajar 

dan berkembang secara spiritual. 

Dengan menampilkan teladan positif seperti ini, 

seorang ustadzah dapat memberikan pengaruh 

yang besar dalam merubah perilaku santri dan 

membantu mereka menjadi pribadi yang lebih baik 

sesuai dengan ajaran agama Islam. 

 

Bagaimana pemahaman ustadzah tentang istilah 

perilaku sosial?   

Pemahaman seorang ustadzah tentang istilah 

perilaku sosial mungkin mencakup konsep tentang 

bagaimana individu berinteraksi dengan 

masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Berikut 

adalah beberapa aspek yang mungkin menjadi 

bagian dari pemahaman seorang ustadzah tentang 

perilaku sosial: 

1. Interaksi Manusia: Seorang ustadzah mungkin 

memahami bahwa perilaku sosial melibatkan 

interaksi antara individu dengan individu lainnya 

dalam masyarakat. Ini mencakup berbagai jenis 

interaksi, mulai dari komunikasi verbal dan non-

verbal hingga kolaborasi dalam kegiatan sosial dan 

ekonomi. 

2. Norma dan Nilai: Seorang ustadzah mungkin 

menyadari bahwa perilaku sosial dipengaruhi oleh 

norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam 

masyarakat. Mereka dapat mengajarkan kepada 

santri tentang pentingnya menghormati norma-

norma sosial dan mengamalkan nilai-nilai seperti 

kejujuran, kerjasama, keadilan, dan kasih sayang 

dalam interaksi dengan sesama manusia. 

3. Pengaruh Lingkungan: Seorang ustadzah 

mungkin memperhatikan bahwa lingkungan sosial 

tempat seseorang berada juga memengaruhi 

perilaku sosial mereka. Lingkungan keluarga, 

sekolah, teman sebaya, dan komunitas agama 

dapat membentuk norma-norma, ekspektasi, dan 

pola perilaku tertentu pada individu. 

4. Respons Terhadap Konflik dan Tantangan: 

Seorang ustadzah mungkin memandang bahwa 

bagaimana seseorang merespons konflik dan 

tantangan dalam interaksi sosial juga merupakan 

bagian dari perilaku sosial. Mereka dapat 
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mengajarkan kepada santri tentang pentingnya 

menghadapi konflik dengan bijaksana, 

menyelesaikan masalah dengan cara yang damai, 

dan menjaga keharmonisan dalam hubungan 

antarmanusia. 

5. Tanggung Jawab Sosial: Seorang ustadzah 

mungkin menyadari bahwa setiap individu 

memiliki tanggung jawab sosial untuk 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. 

Mereka dapat mengajarkan kepada santri tentang 

pentingnya berbagi, memberikan bantuan kepada 

yang membutuhkan, dan berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial yang bertujuan untuk 

meningkatkan kondisi sosial masyarakat. 

6. Pemahaman Agama: Pemahaman seorang 

ustadzah tentang perilaku sosial juga mungkin 

mencakup perspektif agama tentang bagaimana 

seharusnya individu berinteraksi dalam 

masyarakat. Mereka dapat mengajarkan kepada 

santri tentang ajaran-ajaran agama yang 

menekankan pentingnya kasih sayang, keadilan, 

solidaritas, dan pengabdian kepada Allah SWT 

dan sesama manusia dalam setiap interaksi sosial. 

Dengan memahami berbagai aspek ini, seorang 

ustadzah dapat memberikan pengajaran yang 

mendalam tentang perilaku sosial kepada santri, 

sehingga membantu mereka menjadi anggota 

masyarakat yang bertanggung jawab, berempati, 

dan memberi kontribusi positif bagi lingkungan 

sekitar mereka 

 

Bagaimana peran da'i mempengaruhi interaksi 

sosial Santri? 

Peran seorang da'i memiliki dampak yang 

signifikan dalam mempengaruhi interaksi sosial 

santri. Berikut adalah beberapa cara di mana peran 

seorang da'i dapat memengaruhi interaksi sosial 

santri: 

1. Teladan dalam Perilaku: Seorang da'i yang 

merupakan teladan dalam perilaku dapat 

memberikan contoh yang baik bagi santri dalam 

interaksi sosial. Ketika santri melihat seorang da'i 

yang menunjukkan akhlak yang mulia, kejujuran, 

kesabaran, dan empati dalam interaksi dengan 

orang lain, hal ini dapat menginspirasi santri untuk 

meniru sikap dan perilaku yang sama dalam 
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interaksi sosial mereka. 

2. Pengajaran dan Pembinaan: Seorang da'i 

memiliki peran penting dalam memberikan 

pengajaran dan pembinaan kepada santri tentang 

nilai-nilai agama, etika, dan perilaku yang baik 

dalam interaksi sosial. Mereka dapat mengajarkan 

kepada santri tentang pentingnya menghormati 

sesama, berbagi, bertoleransi, dan memperlakukan 

orang lain dengan adil dan kasih sayang. 

3. Memberikan Nasihat dan Bimbingan: Seorang 

da'i juga dapat memberikan nasihat dan bimbingan 

kepada santri dalam menghadapi berbagai situasi 

sosial yang kompleks atau menantang. Mereka 

dapat membantu santri untuk memahami nilai-nilai 

agama yang relevan dalam konteks interaksi 

sosial, serta memberikan solusi atau saran yang 

bijaksana untuk mengatasi masalah atau konflik 

yang mungkin timbul. 

4. Memfasilitasi Diskusi dan Kegiatan Sosial: 

Seorang da'i dapat memainkan peran sebagai 

fasilitator dalam mengorganisir diskusi, kegiatan 

sosial, atau proyek kemanusiaan yang melibatkan 

santri. Melalui partisipasi dalam kegiatan seperti 

ini, santri dapat belajar tentang pentingnya 

kolaborasi, kerjasama tim, dan kontribusi positif 

dalam masyarakat. 

5. Menjadi Sumber Inspirasi: Seorang da'i yang 

memiliki pengetahuan yang luas tentang ajaran 

agama dan pengalaman yang kaya dalam 

berdakwah dapat menjadi sumber inspirasi bagi 

santri. Ketika santri melihat bagaimana seorang 

da'i berkomunikasi dengan baik, memberikan 

motivasi, dan berkontribusi secara positif dalam 

masyarakat, hal ini dapat memotivasi mereka 

untuk meniru semangat dan dedikasi dalam 

berinteraksi sosial. 

Dengan demikian, peran seorang da'i memiliki 

dampak yang besar dalam membentuk interaksi 

sosial santri. Melalui teladan, pengajaran, 

pembinaan, nasihat, dan inspirasi yang mereka 

berikan, seorang da'i dapat membantu santri untuk 

menjadi individu yang bertanggung jawab, peduli, 

dan berkontribusi positif dalam masyarakat. 

 

Dapatkah ustadzah menjelaskan bentuk-bentuk 

perilaku sosial Santri? 
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Tentu, berikut adalah beberapa contoh bentuk 

perilaku sosial yang mungkin ditunjukkan oleh 

santri: 

1. Kerjasama: Santri dapat menunjukkan perilaku 

sosial dalam bentuk kerjasama, baik dalam 

konteks pembelajaran di madrasah maupun dalam 

kegiatan-kegiatan sosial atau keagamaan lainnya. 

Mereka mungkin bekerja sama dalam mengerjakan 

tugas, proyek, atau kegiatan amal untuk kebaikan 

bersama. 

2. Kesopanan: Santri dapat menunjukkan perilaku 

sosial dengan menunjukkan kesopanan dan etika 

yang baik dalam interaksi mereka dengan guru, 

teman sebaya, atau orang lain di sekitarnya. Ini 

termasuk memberikan salam, menggunakan 

bahasa yang sopan, menghormati pendapat orang 

lain, dan lain sebagainya. 

3. Kepedulian Sosial: Santri yang menunjukkan 

keprihatinan dan kepedulian terhadap sesama 

manusia atau lingkungan sekitarnya juga 

menunjukkan perilaku sosial yang positif. Mereka 

mungkin terlibat dalam kegiatan sosial seperti 

penggalangan dana untuk amal, memberikan 

bantuan kepada yang membutuhkan, atau kegiatan 

lain yang bertujuan untuk membantu orang lain. 

4. Komitmen terhadap Nilai-Nilai Agama: 

Perilaku sosial santri juga dapat tercermin dalam 

komitmen mereka terhadap nilai-nilai agama 

seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan 

kesabaran. Mereka mungkin berusaha untuk 

menjalankan ajaran agama dalam interaksi sehari-

hari mereka dengan sesama manusia. 

5. Keterlibatan dalam Kegiatan Komunitas: Santri 

yang aktif dalam kegiatan komunitas, baik di 

lingkungan madrasah, masjid, atau masyarakat 

luas, juga menunjukkan perilaku sosial yang 

positif. Mereka mungkin terlibat dalam kegiatan 

seperti pelayanan masyarakat, pengajian, kelas 

pengajian anak-anak, atau kegiatan lain yang 

membantu memperbaiki kondisi sosial di sekitar 

mereka. 

6. Keterbukaan dan Toleransi: Santri yang 

menunjukkan keterbukaan dan toleransi terhadap 

perbedaan, baik itu perbedaan agama, budaya, atau 

pandangan, juga menunjukkan perilaku sosial yang 

baik. Mereka mungkin menghargai keragaman dan 
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menjalin hubungan yang harmonis dengan orang-

orang dari latar belakang yang berbeda. 

7. Pemberdayaan Diri dan Orang Lain: Santri yang 

berusaha untuk memberdayakan diri sendiri dan 

orang lain dalam meningkatkan kualitas kehidupan 

juga menunjukkan perilaku sosial yang positif. 

Mereka mungkin terlibat dalam kegiatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, atau kondisi sosial ekonomi 

masyarakat di sekitarnya. 

Ini hanya beberapa contoh bentuk perilaku sosial 

yang mungkin ditunjukkan oleh santri. Perilaku 

sosial dapat bervariasi tergantung pada 

lingkungan, nilai-nilai yang dianut, dan 

pengalaman individu masing-masing. 
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Menurut pikiran ustadzah bagaimana pengajian 

sebagai dakwah dapat merubah perilaku santri? 

Jadi ketika kami itu pengajiannya itu misalnya kitab 

fiqih, kita akhlak nanti kalau sudah selesai kami ulang 

lagi itu pengulangan sih kalau jadi karena seringnya 

diulang seringnya diingatkan jadi mereka berubah 

berubah lebih baik ketika kita mengulang-ulang dan 

menyampaikan dengan cara yang menarik . 

Apa yang dapat ustadzah rasakan berdakwah dengan 

pengajian? 

ya bertanggung jawab Jadi ketika pengajian itu 

disajikannya secara langsung dalam artian contoh-

contohnya mengambil kejadian langsung di sekitar anak 

jadi dan itu menceritakan tokoh tokoh islam 

menginspirasi akhla mereka. 

Bagaimana Pengajian yang ustadz lakukan dapat 

merubah perlaku santri? 

pengajian itu merubah ketika kita mengingatkan dengan 

cara menarik itu merubah jadi memotivasi lah istilahnya 

memotivasi meraka menjadi lebih baik meskipun dalam 

catatan tidak semuanya berubah tapi itu cukup merubah 

anak-anak ya anak-anak yang baik itu ketika 

mendengarkan pengajian mereka merubah sesuai 

misalnya kita mengingatkan banyak-banyak baca 

sholawat mereka akan mengamalkan, kalo makan 

misalnya caranya begini-begini mereka mengikuti. 

 

Bagaimana perasaan ustad terlibat dalam membimbing 

santrimelalui kajian kitab? 

Senang-senang bisa berbagi tentang kepada anak yatim 

ketika kita berbagi mereka mau berubah itu ada 

Pengajian  
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kesenangan dan kepuasan tersendiri  

Kajian kitab apa saja yang ustadz lakukan untuk 

merubah perlaku santri? 

Kalau ustadzah tadikan ahlak lil banat, ahlak lil banan 

yg bahasa arab itu kita bacakan kita artikan kemudian 

kita jelaskan kita kaitkan dengan kehidupan keseharian 

mereka 

 

Bagaimana pemahaman tentang konsep akhlakdan budi 

pekerti? 

Akhlak itukan adalah perilaku ya menurut saya yakan 

ada yang baik dan tidak baik jadi ya kita ke anak-anak 

yang mengajarkan bagaimana mereka bisa berubah 

dengan memiliki akhlak yang baik . 

Bagaimana perasaan ustadz terlibat dalam tanggung 

jawab perkembangan akhlak dan budi pekerti santri? 

kalau perasaan yang macam-macam ya kadang senang 

ketika mereka berubah menjadi baik karena tapi kadang 

sedih ketika kita sudah mengajarkan tapi masih ada 

yang melanggar atau yang tidak berakhlak yang baik 

sedih karena kita punya tanggung jawab  

Dalam prakek sehari-hari apa tindakan ustadz untuk 

mendorong perkembangan akhlak dan budi  pekerti 

santri? 

jadi kalo dalam keseharian ketika bersosialisasi bersama 

mereka atau bertemu selalu mengingatkan atau menegur 

atau mereka ketika misalnya mereka berteriak dengan 

berkata-kata tidak baik langsung ditegur aja jangan 

bicara begitu bicara yang baik atau misalnya ketika 

mereka memakai baju yang ketat atau yang tidak pantas 

langsung saat itu juga selain taklim kan jadi keseharian 

kami pun ketika melihat salah langsung ditegur 

 

Bagaimana pemahaman ustadz tentang konsep praktik 

ibadah intensif? 

jadi pembiasaan jadi didikan itu adalah pembiasaan jadi 

penting-penting untuk melakukan kegiatan pembiasaan-

pembiasaan secara berjamaah seperti itu misalnya 

tadarus bersama salat Sunnah bersama yang terbiasa 

kalau misalnya mereka diingatkan saja diingatkan tapi 

tidak mengerjakan bersama-sama mungkin akan lalai 

tapi ketika bersama-sama mereka akan terbiasa otomatis 

meskipun kami misalnya liburan ke rumah sendiri 

mereka tetap mengaji,karena sudah terbiasa berjamaah. 

Menurut ustadz Apakah praktek ibadah intensif 

memberikan dampak positif keberlanjutan dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambangan Akhlak dan 

Budi pekerti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktik Ibadah Intensif 
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kehidupan sehari-hari santri? 

sangat berdampak positif karena dengan praktik ibadah 

seperti itu mereka akan terbiasa ketika sudah berada di 

luar  

 

Bagaimana pandangan ustadz tentang keteladanan 

seorang guru? 

keteladanan itu sangat penting jadi ketika kita cuma bisa 

berkata-kata atau memotivasi tapi tidak tidak 

mencontohkan itu sia-siakan meskipun kita nya diam 

tapi mencontohkan itu akan membekas dan diikuti oleh 

anak  

Bagaimana ustadz mengelola emosi dalam memberikan 

keteladan ? 

cara mengelola emosi biasanya kalau misalnya marah  

kita lagi marah ya diam sebentar sholawat dulu itu 

otomatis karena sudah terbiasa  ya sudah tidak marah 

lagi maksudnya bukan tidak marah kita mengelola 

emosi kita menyampaikan kemarahan kita dengan kata-

kata yang baik bukan tidak marah sih marah tapi 

terkeelola dengan baik sehingga apa yang keluar dari 

perilaku dan ucapan kita itu baik. 

Apa saja teladan positif yang ustadz lakukan yang dapat 

merubah perilaku? 

berbicara dengan kata-kata yang baik itu adalah contoh 

yang memang harus guru lakukan di manapun mereka 

berada dalam kesehariannya dia harus berperilaku dan 

ucapan yang baik 

 

Bagaimana pemahaman ustadz tentang istilah perilaku 

sosial? 

perilaku sosial Santri kalau menurut saya Karena 

memang santriwati itu di kamar kan sudah banyak orang 

kan sekamar ada yang 15 ada yang 10 orang jadi ya 24 

jam mereka itu berperilaku sosial jadi memang ada 

sebagian santri yang belum bisa dengan baik berperilaku 

sosial  tapi itu masih kita bombing terus memang tidak 

semua baik kan jadi masih kita bimbing kan itu penting 

kan memang 24 jamnya berkumpul tidak ada waktu 

sendiri ya memang mereka cukup menjalaninya dengan 

baik di istana anak yatim itu yang seperti kasus-kasus 

bulliying itu jarang lah paling 90% sudah bagus 

mungkin juga xalam serahun 1 kali atau 2 kali di 

temukan 

Bagaimana peran da’i memengaruhi interaksi sosial  

santri? 

 

 

 

 

 

Teladan Positif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perilaku sosial 
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karena memang setiap harinya kami itu sholat di 

pendopo bersama anak-anak jadi semua ustadzah itu ya 

berpengaruh misalnya anak-anak sholat kita menemani 

kemudian kalo lagi makan kadang kadang juga kita 

mengambil di tempat yang sama itu kan saling 

berinteraksi. 

Dapatkah ustadz menjelaskan bentuk-bentuk perilaku 

sosial santri? 

Misalnya perilaku sosial itu ketika misalnya ada 

temannya yang sakit mereka membantu merawat 

mengambilkan nasi menanyakan kabar atau 

menanyakan mengantar ke Puskesmas kemudian satu 

kamar itu kana da yg mts, mi, ma nggak bu belajar 

ketika belajar ada PR yang susah ketika ada masalah 

dibantu ya begitu mandi bersama-sama mencuci 

bersama-sama yaitu mereka berintraksi 

 

 

 

 

 

Verbaltim Wawancara Subjek: Ustazah Nurul Hidayah 

Nama        : Nurul hidayah 

Pekerjaan  : Ustazah/Guru 

Waktu       : Kamis, 2 Mei  2024 

Lokasi       : Asrama Istana Anak Yatim 

Baris Uraian Tema 
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46 

Menurut pikiran ustadzah bagaimana pengajian 

sebagai dakwah dapat merubah perilaku santri? 

Kalau perubahan akhlak Ya itu kan ndak bisa langsung 

semua itu bertahap semua itu berproses Jadi kalau 

pengajiannya misalnya baru satu kali dua kali ya belum 

bisa tapi mungkin pelan-pelan ada masuk di hatinya ada 

masuk di pikirannya jadi pelan-pelan juga bisa merubah 

sifatnya atau akhlaknya ya enggak baik tadi menuju ke 

arah yang baik pokoknya berproses lah bertahap terus 

Apa yang dapat ustadzah rasakan berdakwah dengan 

pengajian? 

kalau yang selama ini lebih lebih diterima anak-anak 

lebih mengena di anak-anak dari pada dia misalnya 

membaca sesuatu kebaikan tuh dari yang membaca 

misalnya ada yang  bosan apa sih ini anu tapi kalo 

mungkin berdakwah dengan cerita dengan selihan ada 

yang  lucu-lucu mungkin anak-anak lebih bisa 

menerima 

Bagaimana Pengajian yang ustadzah lakukan dapat 

merubah perlaku santri? 

Ini keknya sama kayak yang pertama tadi  ya kayak tadi 

kembali lagi nggak bisa langsung nanti dilakukan secara 

berulang-ulang dan bertahap hasilnya pun nanti nggak 

sama Kan setiap anak saya ndak sama ada yang 

memang kemudian jadi baik ada yang tetap aja Atau 

mungkin ya ya gitu-gitu aja anaknya ndak bisa sama 

kembali ke individunya masing-masing  tapi paling 

enggak tuh Minimal meminimalkan dia nakal gitu loh 

  

Bagaimana perasaan ustadzah terlibat dalam 

membimbing santri melalui kajian kitab? 

kalau di sini itu pengajian kita nggak semuanya sih 

nggak semuanya beberapa aja ya beberapa aja yang mau 

ada kitab yang tahfiz kita beberapa aja jadi yang 

megang siapa yang megang yang memang mereka itu 

memang punya basic punya dasar keahlian disitu kalau 

ibu enggak ada jadi enggak enggak terlibat paling 

terlibatnya kayak gini jadwalnya siapa sekarang ngaji 

kitab ayo segera menuju ustazahnya yang dimaksud jadi 

semuanya terlibat ke situ saja pernah ngajar terus  

Kajian kitab apa saja yang ustadz lakukan untuk 

merubah perlaku santri? 

Tidak terlibat 

 

Bagaimana pemahaman tentang konsep akhlakdan budi 

pekerti? 

Pengajian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kajian kitab  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan akhlak dan 

budi pekerti 
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akhlak dan budi pekerti itu ya sama yak arena akhlak 

itukan bahasa arab ya budi pekerti itu bahasa Indonesia 

ya akhlak itu sesuatu yang baik sesuatu yang di bisakan 

kemudian menjadi baik diarahkan untuk baik 

Bagaimana perasaan ustadz terlibat dalam tanggung 

jawab perkembangan akhlak dan budi pekerti santri? 

perasaannya gitu dia merasa bertanggung jawab ya 

mengingatkan untuk mulai dari misalnya mandi ayo 

sekolah gotong royong dan seterusnya supaya mereka 

terlatih disiplin lah tapi itu ndak semua anak juga ya 

mungkin ada yang malas-males juga aku enggak usah 

mungkin ada juga tapi biasanya kayak gitu 

Dalam prakek sehari-hari apa tindakan ustadz untuk 

mendorong perkembangan akhlak dan budi  pekerti 

santri? 

dalam sehari-hari itu kan pasti ada yang enggak sama ya 

anak-anak ini kan enggak sama biasanya kami kalau ada 

yang salah yang sering keluar tanpa izin misalnya kalau 

udah keseringan keseringan itu kami panggil masukkan 

dalam buku catatan ada kalau udah gregetan banget 

kami kumpulkan di pendopo ya nanti di bukan briefing 

apa ya pokoknya diceramahin semuanya ditunjuk yang 

ini tadi keluar enggak tambah izin si a si b ini sering 

pulang diizinkan dua hari tapi pulangnya 5 hari jadi 

semua tuh tahu gitu loh kalau si a ini sering pulang ibu 

ini sering keluar izin mungkin semua tahu tujuannya 

bukan mempermalu kali ya pokoknya cuma semua tahu 

ini contohnya nah kamu yang bacakan gitu kan malu 

supaya tidak mengulangi lagi ini nanti ada hubungannya 

besihin pendopo selama seminggu piket kamar sama 

seminggu tergantung sih tergantung ringan beratnya 

kesalahan yang di langgar 

 

Bagaimana pemahaman ustadz tentang konsep praktik 

ibadah intensif? 

Kalo disini praktik ibadah itu kan ya kayak kita biasa 

orang islam kan 5 kali sehari kalo disini tambahannya 

ada tahajut kalo duha itu masing –masiang disekolah ya 

tahajut semua dibangunkan sebelum sholat subuh 

sekitar setehang 5 itu ya dibangun kan kalo disini 

membangunkanya berpiket  

Menurut ustadz Apakah praktek ibadah intensif 

memberikan dampak positif keberlanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari santri? 

Ya memberikan dampak positif karena mereka jadi 

tertib untuk beribadah pada waktunya tidak berlambat-

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktik ibadah intensif 
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lambat kalo sudah sholat kan bisa melakukan yang lain 

seperti piket kamar, mau tidur, mau nyuci dll  

 

Bagaimana pandangan ustadz tentang keteladanan 

seorang guru? 

kalo guru itu harus memberikan contoh misalnya nyuruh 

shalat katanya udah bersih dia sendiri enggak bersih 

misalnya enggak buang sampah tempat yang berantakan 

yang kayak gitu-gitu dengan contoh. 

Bagaimana ustadz mengelola emosi dalam memberikan 

keteladan ? 

kalau marah gitu ya kadang-kadang kelepasan juga sih 

ngomong ya pasti kan kalau sudah ada kalau masih 

sabar masih tingkat kesalahannya masih ringan lagi 

panggil kok kamu gini gini misalnya kenapa enggak 

pamit itu tadi enggak ada yang gini-gini ya paling 

enggak masih dimaafkan lah sekali tapi kalau 

keseringan ya nanti ada hukumannya misalnya nyuruh 

menulis surah alfatihah misalnya tiga kali kan kata 

bersihin pendopo 3 hari tergantung lah seperti apa 

kesalahnnya  

Apa saja teladan positif yang ustadzah lakukan yang 

dapat merubah perilaku? 

hampir sama dengan yang tadi ya mengasih contoh lah 

tapi kan kadang ya tergantung anaknya juga sih iya kan 

misalnya kita salat jadi di sini tuh lagi-lagi itu-itu aja sih 

sebutannya yang nyuruh salat nyuruh sekolah biar 

bersih yang baru-baru ini ya kemudian aku sampai 

dipanggil tunggal itu yang enggak ada yang piket 

kediaman enggak ada yang naik kalau enggak ada yang 

salat subuh otomatis enggak ada yang naik ke kediaman 

kalau ada sesuatu nih otomatis habis salat subuh mereka 

naik ke atas itu sampai 3 hari dia keliling mau dong 

marah-marah jadi kami naik ke atas jadi maksudnya 

kami juga ini tegur kami ini ngumpulin anak-anak lagi 

di pendopo kenapa tidak bangun subuh alasannya 

macam-macam enggak mau langsung pulang hujan lah 

macam-macam dengan itu biasanya itu diberikan 

hukuman tapi tergantung kesalahannya. 

 

Bagaimana pemahaman ustadz tentang istilah perilaku 

sosial? 

perilaku sosial itu kan bermasyarakat mengetahui teman 

yang lain tetangga yang lain tetangga di sini itu kamar 

lain lah nggak bisa juga kita sendiri aja itu kan enggak 

tapi juga memahami lingkungan sekitar lah 

 

 

 

Teladan positif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perilaku sosial 
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Bagaimana peran da’I memengaruhi interaksi sosial  

santri? 

ya ustadzahnya sering mendatangi kamar jadi ada 

interaksi antara anak dengan ustadzahnya atau dengan 

gurunya biasanya kalau lama enggak ke kamar tuh ada 

aja itu ada aja keributan atau apa kan pasti ada ribut atau 

antar ini entah berbeda apakah mereka itu pasti ada 

ribut-ribut paling teriak-teriak ini lo bu pasti ada setiap 

kamar ada ustadzah penanggu jawabnya 

Dapatkah ustadz menjelaskan bentuk-bentuk perilaku 

sosal santri? 

banyak perilaku sosial itu kan bermasyarakat ya ini 

cerita yang ini misalnya ada temannya yang sakit jadi 

kakak kamarnya atau kakak kamarnya misalnya enggak 

ada berarti yang temannya lah seseorang atau dua orang 

tuh kami ajarkan untuk mengantarkan ke puskes itu kan 

sosial juga ya atau misalnya contohnya ada yang 

dikunjungi mamanya misalnya kayak Riska ini 

dikunjungi mamanya mamanya misalnya bawa dari 

rumah masakannya misalnya bawa mandai dia kan 

enggak mungkin makan sendiri eh sama-sama kita 

makan ibu juga dikasih itu kan sosial juga berbagi 

terhadap sesama biasanya 

 

 

 

Verbaltim wawancara subjek : Normaliska 

Nama        : Normaliska 

Pekerjaan  : siswi kelas 9 

Waktu       : kamis, 2 mei 2024 

Lokasi       : Asrama istana Anak yatim 
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Baris Uraian Tema 
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44 

Menurut anda apakah arti hormat kepada 

sesame santri dan ustadz/ustadzah? 

Kalo menurut ulun pribadi ya kak hormat 

sesame santri dan ustadzah itu berbedakalo 

sama ustadzah itu sudah kewajiban yang harus 

memang kita laksanakan tapi sesame santri itu 

terkadang ada yang terjadi konfliktidak saling 

menghargai 

Bagaimana perasaan anda harus 

menanamkan  sikap hormat terhadap sesama 

santri dan ustadz/ustazah? 

Kalo terhadap ustad/ustadzah ya kayak tadi 

kak memang sudah kewajiban  yang harus 

dilaksanakan kalo sesama santri itu perasaan 

nya itu kadang seneng kadang sebel  

Bagaimana sikap hormat terhadap sesama 

santri dan ustaz/ustazah dalam tindakan 

nyata? 

Kalo hormat sesame ustadzah itu seperti 

nyatanya kayak ketika bertemu menyapa 

habis itu kayak salim, cium tangan kalo 

misalnya sesame santri itu kayak saling 

menolong atau kayak menyapa juga sih kak 

gak terlalu kayak sesame ustadzah  

 

Bagaimana arti kerjasama dalam kegitan 

sehari-hari? 

Mengerjakan sesuatu Bersama-sama ya 

meringankan sih kak juga mudah terjadi 

konflik sih kak di dalamnya sih 

kakperselisihan gitu kak 

Apa yang anda rasakan dengan berkerjasama 

dalam kegiatan tersebut? 

Seneng, sebel sesuai mood sih kak tapi yaiti 

tadi meringankan pekerjaan  

Apa saja bentuk-bentuk kegiatan sehari-hari  

yang di lakukan dalam asrama? 

Membersihkan halaman, masak perminggu 

gitu kak berjadwal, belajar bareng juga 

diskusi berkelompok. 

 

Menurut anda apakah makna saling berbagi 

pengetahuan  ? 

Makna saling berpengetahuan itu 

Hormat kepada sesame 

santri ustadz dan ustadah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerjasama dalam 

kegiatan sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saling berbagi 

pengetahuan 
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memudahkan kita sama yang lain juga ya Kak 

kayak kita tahu jadi kita bisa berbagi gitu Kak 

Terus menjadikan teman kita tahu seandainya 

kita belum tahu teman kita tahu teman kita 

juga berbagi ke kita jadi kita sama- sama tau 

Bagaimana perasaan anda terlibat dalam 

situasi tersebut? 

senang sih Kak tapi kadang kayak kesel juga 

keselnya juga sih kak tuh biasanya kalau sama 

teman yang kurang frekuensi mungkin 

Kitanya yang kurang baik di dalam pikiran dia 

atau memang dia yang kurang baik dalam 

pikiran kita 

Apa yang anda lakukan ketika saran, ide, 

gagasan dan pendapat anda ditolak ? 

sebel kak apalagi kalau misalkan kadang kan 

Kita disuruh kerja kelompok itu Nggak 

semuanya pemikirannya sama ya kak apalagi 

kayak ada yang kayak ada yang pintar Kak 

ada yang kurang pinter itu kan digabung 

semua jadi kadang yang yang jawab itu cuma 

satu itu pun idenya nggak di apa nggak 

diterima langsung Kayaknya aku nggak suka 

sama idemu padahal menurut ulun pribadi itu 

idenya udah bener gitu kak tapi ditolak jadi 

sebel  

 

Bagaimana pemahaman anda terhadap nilai 

nilai sopan santun yang diterapkan pondok? 

Yang diterapkan dipondok ketat sih tapi kan 

itu demi kita juga kita mengikuti peraturan 

karena kan peraturan itu slalu ada ya kak di 

setiap yang kita tempati Kayak misalnya di 

sekolah apalagi di pondok pasti banyak ya kak 

jadi ya ikutin jalanin itu kan sudah pasti baik 

buat kita ke depannya kita kan nanti juga 

bakal bermasyarakat  

Apakah itu mempengaruhi perilaku anda? 

Alhamdulillah pasti mempengaruhi 

mempengaruhi kaa kayak jadi tahu kayak 

semisalnya  mungkin setahun sekali atau 

seminggu sekali keluar pondok ketemu 

teman-teman yang lain kalau misalnya kayak 

jadi bisa menerapkan di luar juga tidak di 

dalam aja  

Bagaimana anda mengelola dan memahami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menjunjung tinggi nilai-

nilai kesantuan dalam 

sopan santun 
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perasaan anda saat terlibat dalam interaksi 

yang menjunjung tinggi nilai-nilai kesatuan 

dan sopan santun? 

bahagia gitu kan bisa belajar sopan santun 

gitu kan soalnya nggak semua orang yang bisa 

terdidik dengan baik  

Bagaimana anda menerapkan nilai–nilai 

sopan santun dilingkungan asrama dan 

kegiatan sehari-hari? 

nilai sopan santun kayak menghargai kayak 

bentemu teman di senyumin/sapa 
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Verbaltim wawancara subjek : Sumairah 

Nama        : Sumairah 

Pekerjaan  : siswi kelas 9 

Waktu       : kamis, 2 mei 2024 

Lokasi       : Asrama istana Anak yatim 

Baris Uraian Tema 

1 
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30 

31 

Menurut anda apakah arti hormat kepada sesame 

santri dan ustadz/ustadzah? 

Hormat itu penting dalam sebuah interaksi antara 

guru santri karena kalau kita sering menghormati 

kita pun bisa disegani terus kayak dipandang baik 

dan hormat itu adalah perilaku yang baik 

Bagaimana perasaan anda harus menanamkan  

sikap hormat terhadap sesama santri dan 

ustadz/ustazah? 

Senang bisa sama-sama menghormati saya akrab 

terus rasanya saudara tuh apa terikat saudara yang 

dekat 

Bagaimana sikap hormat terhadap sesama santri 

dan ustaz/ustazah dalam tindakan nyata? 

Yang pastinya salam Ucapan salam menyapa 

bahkan  bisa salim tangan kalau sesama santri ya 

saling sapa menebar senyum 

  

Bagaimana arti kerjasama dalam kegitan sehari-

hari? 

Jadi kerja sama kayak mempercepat pekerjaan 

terus mempermudah segalanya gitu tapi walaupun 

kayak tidak semua mempersetujui tapi ya namanya 

kerja sama pasti harus diikuti 

Apa yang anda rasakan dengan berkerjasama 

dalam kegiatan tersebut? 

Seneng Kak karena kayak rasanya kerjasama itu 

pekerjaannya menjadi cepat selesai dan kayak 

saling membantu itu membuat Rasa Bahagia gitu 

Apa saja bentuk-bentuk kegiatan sehari-hari  yang 

di lakukan dalam asrama? 

Hormat kepada 

sesama santri dan 

ustad dan ustadzah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerja sama dalam 

kegiatan sehari-hari 
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32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

Seperti gotong royong bersih-bersih kamar terus 

kayak belajar sama-sama memberitahu belajar 

berkelompok 

 

Menurut anda apakah makna saling berbagi 

pengetahuan  ? 

Menyenangkan karena kita sama-sama bisa 

mengetahui sama-sama bisa berbagi 

Bagaimana perasaan anda terlibat dalam situasi 

tersebut? 

Senang karena bisa memberi orang kaya 

pengetahuan yang didapat karena saling berbagi 

pengetahuan menyenangkan  

Apa yang anda lakukan ketika saran, ide, gagasan 

dan pendapat anda ditolak ? 

Minta perbaikan terus yang lainnya tuh bisa 

membaiki diperbaiki atau enggak ada saran lain 

yang bisa diterima jadi harus ada perbaikan 

 

Bagaimana pemahaman anda terhadap nilai nilai 

sopan santun yang diterapkan pondok? 

Baik bisa mengubah sikap kayak perilaku sehari-

hari dengan mematuhi aturannya 

Apakah itu mempengaruhi perilaku anda? 

Iya karena kita yang selalu mengikuti aturan itu 

kayak terdisiplin terus terjaga itu mempengaruhi 

Bagaimana anda mengelola dan memahami 

perasaan anda saat terlibat dalam interaksi yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai kesatuan dan sopan 

santun? 

Ya rasanya bahagia dan banyak disenangi 

Bagaimana anda menerapkan nilai–nilai sopan 

santun dilingkungan asrama dan kegiatan sehari-

hari? 

Kayak menghormati yang tua menyayangi yang 

muda terus menyapa sama Ustadzah mengikuti 

aturan dan selalu mendengarkan nasehatnya 

 

 

 

 

Saling berbagi 

pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menjunjung tinggi 

nilai-nilai kesatuan 

dalam sopan santun 

dalam ineraksi 

sehari-hari 
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Verbaltim wawancara subjek : Sukama Indah Ari Budayani 

Nama        : Sukma Indah Ari Budayani 

Pekerjaan  : siswi kelas 9 

Waktu       : kamis, 2 mei 2024 

Lokasi       : Asrama istana Anak yatim 

Baris Uraian Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

Menurut anda apakah arti hormat kepada 

sesame santri dan ustadz/ustadzah? 

Artinya menurut ulun sangat penting didalam 

kehidupan bermasyarakat di pondok pesantren 

karena hormat atau sopan itu sangat dinilai 

dalam peraturanmaupun di dalam lingkungan 

sehari-hari  

Bagaimana perasaan anda harus menanamkan  

sikap hormat terhadap sesama santri dan 

ustadz/ustazah? 

Perasaannya harus saling menyayangi saling 

tolong menolong saling berbagi saling ketika 

temen kesusahan harus saling tolong menolong 

Bagaimana sikap hormat terhadap sesama 

santri dan ustaz/ustazah dalam tindakan nyata? 

Dalam tindakan nyatanya seperti misalnya 

ustadzahnya sedang lewat menunduk, orang 

lebih tua dihargai yang lebih kecil saling 

menyayangi dan sebaliknya harus saling 

menyayangi 

 

Bagaimana arti kerjasama dalam kegitan 

sehari-hari? 

Kerjasamanya artinya sangat penting di dalam 

kehidupan sehari hari karena tanpa kersama ini 

tidak berarti apa-apa  

Apa yang anda rasakan dengan berkerjasama 

dalam kegiatan tersebut? 

Biasanya yang saya rasakan itu sangat  

membantu atau sangat senang bisa 

mempermudah pekerjaan lebih menghemat 

Hormat kepada sesame 

santri dan ustad dan 

ustadzah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerjasama dalam 

kegiatan sehari-hari 
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32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

waktu  

Apa saja bentuk-bentuk kegiatan sehari-hari  

yang di lakukan dalam asrama? 

Belajar bersama, biasnya kayak tahfidz bersama 

menghafal  

 

Menurut anda apakah makna saling berbagi 

pengetahuan  ? 

Saling berbagi pengetahuan itu sangat di sukai 

banyak orang biasanya kan anggapannya ilmu 

kalau untuk diri sendiri saja kurang bermanfaat 

sebaiknya dibagi ke sesama 

Bagaimana perasaan anda terlibat dalam situasi 

tersebut? 

Sangat senang kalo berbagi pengetahuan itu 

kayak rame juga tidak sepi seperti belajar sendiri 

kalo belajar sendiri kayak sepi  

Apa yang anda lakukan ketika saran, ide, 

gagasan dan pendapat anda ditolak ? 

Saya menerima dengan lapang dada cuman saya 

membutuhkan yang lebih baik dari pendapat-

pendapat mereka mungkin pendapat saya 

memang salah tetapi saya membutuhkan 

penjelasan apa yang salah dari kekurangan dari 

pendapat saya gitu 

 

Bagaimana pemahaman anda terhadap nilai 

nilai sopan santun yang diterapkan pondok? 

Seperti kek mengikuti peraturan kami juga di 

belajari bagaiman sopan santun terhadap 

ustad/ustadzah yang lebih tua terhadap yang 

kecil  

Apakah itu mempengaruhi perilaku anda? 

Mestinya sangat mempengaruhi karena 

kehidupan sehari-hari itu menjadi pandangan 

kehidupan kita dari kehidupan sehari-hari 

Bagaimana anda mengelola dan memahami 

perasaan anda saat terlibat dalam interaksi 

yang menjunjung tinggi nilai-nilai kesatuan dan 

sopan santun? 

Perasaan saya bahagia senang karena karena 

adanya sopan santun hidup tidak damai jadi kalo 

ada sopan santun hidup iyu enak dipandang juga  

Bagaimana anda menerapkan nilai–nilai sopan 

santun dilingkungan asrama dan kegiatan 

sehari-hari? 

 

 

Saling berbagi 

pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menjunjung tinggi nilai-

nilai kesatuan dalam 

sopan santun dalam 

interaksi sehari-hari 
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78 

79 

80 

81 

82 

83 

 

Menerapkannya seperti misalnya ada temen 

kesulitan dibantu kalo ada 

semampunya,terhadap yang lebih kecil misalnya 

butuh bantuan juga ditolongin saling 

menyayangi satu sama lain dan saling 

membantu. 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

 

 

 

 

 Bangunan Istana Anak Yatim  
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Kegiatan Praktik Ibadah 

 

Kagiatan Belajar Bersama 
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Kegiatan pengajian 

 

Kegiatan Makan Bersama 
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Lampiran 5. Penetapan Judul dan Pembimbing 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Seminar Proposal 
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Lampiran 7. Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Riset 
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Lampiran 9. Surat Balasan Riset 
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Lampiran 10. Surat Kesediaan Menjadi Responden Penelitian 
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